BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Alamat SMAN 1 Wanaraya ini berada di jalan kolam kiri Rt. 13
kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala. Letak sekolah ini tidak jauh dari
kecamatan Wanaraya, jarak antara kecamatan + 30 m, namun kecamatan
wanaraya ini berbatasan dengan kecamatan belawang.
2. Sejarah SMAN 1 Wanaraya
Munculnya ide untuk mendirikan Sekolah Menengah Umum Negeri
(SMUN) Wanaraya adalah karena sulitnya para siswa lulusan SMP di kawasan
kecamatan Belawang dan kecamatan Wanaraya untuk melanjutkan kesekolah
Menengah Umum (Sekolah Menengah Atas, namanya sekarang) mengingat jarak
yang ada relatif jauh, karena SMU yang terdekat hanya ada di kecamatan
Mandastana, kecamatan Rantau Badauh dan Kecamatan Anjir Pasar.
Usulan pendirian SMAN 1 Wanaraya pertama kali direncanakan di
Kecamatan belawang, dengan pertimbangan bahwa kecamatan belawang telah
lebih dulu memiliki SMP Negeri yaitu SMPN 1 Belawang, kedua, kecamatan

Wanaraya hanya merupakan hasil pemekaran dari kecamatan Belawang.
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Namun kendala baru terlihat saat penentuan lahan untuk area sekolah yang
akan di bangun. Di Kecamatan Belawang ternyata tidak tersedia lahan untuk
lokasi sekolah tersebut. Seiring dengan kendala tersebut, Bapak Hery Purwanto,
Camat Wanaraya pertama bersedia menyediakan lahan untuk areal sekolah
letaknya di kecamatan Wanaraya. Karena sudah ada kepastian lahan, sehingga
pemerintah pusat mulai melaksanakan proyek pembangunan SMAN 1 Wanaraya
(berdasarkan prasasti proyek pembangunan SMAN 1 Wanaraya berakhir tanggal.
1 Juli1997).

Diawal dimulainya proses pembelajaran di SMAN 1 Wanaraya didahului
dengan diangkatnya kepala sekolah pertama yaitu Bapak Drs. M. NurHasyim,
melakukan kegiatan penerimaan siswa baru tahun pelajaran 1997/1998, yang pada
saat itu mendapatkan sebayak 40 siswa baru dan hanya membuka 1 ruang belajar.
kemudian kembali datang 1 orang guru PNS dari Malang yaitu Bapak Basuki
Nugroho yang diangkat sebagai wakil kepala sekolah urusan kurikulum. Mereka
berdua inilah yang memulai mengelola SMAN wanaraya. Untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran, SMAN 1 Wanaraya mendapat bantuan tenaga pengajar
dari guru-guru SMPN 3 Belawang. Namun kondisi ini tidak berlangsung lama,
hanya sekitar 7 bulan, karena pada bulan Maret tahun 1998, telah didatangkan
guru CPNS sebanyak 8 orang, tenaga TU 1 orang dan Pembantu sekolah 1 orang.
Dalam perkembangannya, di SMAN Wanaraya silih berganti terjadi perubahan
Dewan Guru karena mutasi termasuk kepemimpinan kepala sekolah sudah

mengalami proses pergantian.
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SMAN 1 Wanaraya memiliki fasilitas belajar yang lengkap, seperti ruang

laboratorium fisika, kimia, komputer dan biologi serta kelengkapan alat-alat dan

bahan praktikum.

3. Visi dan Misi SMAN 1 Wanaraya

Menuju peserta didik berprestasi, berinisiatif, berkreasi, berinovatif,

berwawasan pertania, dilandasi iman dan takwa.

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke

depan dengan memperhatikan potensi kekikinian, sesuai dengan norma dan

harapan masayarakat. Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-

langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut adalah:

a.

b.

C.

d.

€.

Meningkatkan prestasi akademik lulusan

Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler

Meningkatkan wawasan pertanian

Menumbuhkan minat baca tulis dan seni baca Al-Qur’an

Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah

4. Nama Kepala Sekolah Yang Pernah Menjabat di SMAN 1 Wanaraya

Adapun daftar nama kepala sekolah yang menjabat di SMAN 1 Wanaraya

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Daftar Nama Kepala Sekolah yang Menjabat di SMAN 1 Wanaraya

NO. NAMA KEPALA PERIODE KET

I. Drs. M. NurHasyim 1997-2004

2. Drs. Hairun Subhi 2004-2005 Sementara
3. Drs. H. A. Fauzie 2005-2020

4 Hj. Emmy Listiyawati, S.pd 2020-Sekarang

Sumber Data : TU SMAN 1 Wanaraya
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5. Ruang Menurut Jenis, Status Pemilikan, Kondisi, Luas dan Kelengkapan,

dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawabh ini.

Tabel 4.2 Jumlah bangunan sekolah.

No Jenis Ruang Milik Sekolah
Baik Rusak Rusak Berat
Ringan
Jlh Luas Jlh Luas Jlh Luas
(m2) (m2)
1. R.Teori/Kelas 9 648
2. Lab. IPA 2 292
3. Lab. Bahasa
4, Lab. Biologi 1 146
5. Lab. Kimia
6. Lab. Fisika 1 146
7. Lab. Komputer
8. R. Perpustakaan 1 120
9. R. Serba Guna
10. | R.UKS
11. | R. Praktik Kerja
12. | R. Koperasi/ Toko
13. R. BP/BK
14. | R. Kep. Sekolah 1 32 1 8
15. | R. Guru 1 60 1 4
16. | R. Tata Usaha 1 99 1 15
17. | R. Osis
18. | K. Mandi/WC Guru 2 12
19. | K. Mandi/WC Mrd 5 15 2 6
20. | Gudang 1
21. | R.Ibadah 1
22. | Rmh Dinas Kepsek
23. | Rmh Dinas Guru
24. | Rmh Dinas Penjaga
25. | Sanggar MGMP
26. | Sanggar PKG
Jumlah

Sumber Data : Sumber: Dokumentasi keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 1 Wanaraya
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6. Jumlah Murid Jenis Kelamin dan Tingkatan Kelas.
Adapun jumlah murid di SMAN 1 Wanaraya dapat dilihat pada table 4.3
berikut.

Tabel 4.3 Jumlah Murid Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkatan Kelas

BANYAK MURID

KELASI

KELAS II

KELAS III

JUMLAH

P

JLH

P

JLH

P

JLH

P

JLH

58

33

91

55

44

99

51 49

100

164

126

290

Sumber Data : Dokumentasi Data Siswa SMAN 1 Wanaraya

7. Jumlah Murid Berdasarkan Formasi dan Program/Jurusan
Jumlah murid berdasarkan formasi kelas dan tingkatan program/ jurusan
di SMAN 1 Wanaraya dapat dilihat dari tabel 4.3 dan tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Keadaan Formasi Kelas dan Program/ Jurusan

FORMASI KELAS

KELASI KELAS II KELAS III JUMLAH

91 99 100 290

Sumber Data : Dokumentasi Data Siswa SMAN 1 Wanaraya

B. Penyajian Data

Data yang penulis ajukan diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumen, kemudian penulis mendeskripsikan data secara deskriptif guna
memahami data yang disajikan dalam penelitian ini, dan dibagi menjadi dua sub
pembahasan sesuai dengan pertanyaan penelitian yaitu peran dewan guru dalam

pembentukan sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala.
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Data tentang Peran Dewan Guru dalam Membentuk Sikap Disiplin
Siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Sikap Disiplin merupakan perilaku dimana seseorang berbuat dan
bertingkahlaku secara teratur tanpa menyalahi aturan atau tata tertib yang berlaku
baik itu peraturan yang terdapat pada lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah
maupun lingkup pergaulan antar sebayanya, dan terlebih lagi aturan yang terdapat
dalam kepercayaan yang di anutnya dalam hal ini yang dimaksud adalah Agama
Islam.

Pendidikan pertama yang didapatkan oleh seorang anak tentu ialah berada
di dalam keluarga, dalam keluarga seorang anak mempelajari banyak hal mulai
dari mengenal orang tua, saudara serta anggota keluarga yang lainya sampai
kepada kebiasaan dan aturan yang ada didalam keluarganya tersebut. Setelah
mendapatkan pengajaran dari keluarganya selanjutnya seorang anak memasuki
usia sekolah, dimana di sekolah dia akan mendapatkan pengajaran berharga yang
tentunya membuat diri seorang anak itu lebih mengenal kehidupan yang
sebenarnya lebih luas dari lingkup keluarganya.

Pembentukan sikap disiplin harus dilakukan di setiap tingkatan sekolah
atau madrasah, karena kedisiplinan merupakan pendidikan karakter yang dapat
menjadi suatu kebiasaan yang berpengaruh dalam prestasi akademik ataupun non

akademik.
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Sikap disiplin yang diterapkan pada setiap sekolah harus dapat membantu
mereka untuk mengembangkan kebijakan dan tujuan yang disusun sekolah
tentang sistem belajar mengajar, agar dapat terlaksana sesuai dengan yang
direncanakan dan disusun oleh sekolah atau madrasah dan dapat menghormati
serta dapat mengendalikan maupun membentengi diri terhadap perilaku yang
tidak baik.

Tentunya dalam lingkup suatu sekolah, banyak tenaga pendidik yang
memiliki tanggung jawab sendiri-sendiri, baik sebagai kepala sekolah, guru mata
pelajaran maupun tenaga penanggung jawab pengelolaan sekolah. Namun
demikian, para guru tersebut memiliki kewajiban lain selain menularkan ilmunya
sendiri yaitu membentuk sikap disiplin kepada seluruh siswa agar dapat menjalani
kehidupan yang baik tidak hanya di sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga
dan masyarakat.

Seorang guru tidak hanya disiplin dalam bertugas sebagai seorang
pengajar, namun juga menjunjung tinggi disiplin diri bahwa hal ini sangat penting
untuk menunjang karirnya sebagai guru. Mentaati peraturan sekolah dengan baik
dan menjadi figur contoh untuk di sekolah maupun masyarakat terhadap
pribadinya. Dalam mendisiplinkan guru, salah satu caranya ialah dengan adanya
jadwal pembelajaran, dimana diupayakan guru dapat tepat waktu, tepat guna saat

masuk kedalam kelas dalam mengajarkan pendidikan kepada siswa.
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Tentu mengharuskan guru untuk mentaati tata tertib yang harus dipatuhi
karena sudah tertera waktu pada jadwal pembelajaran yang sudah dibagikan
kepada setiap guru. Jadi guru mengetahui kapan guru memasuki kelas yang dituju
dan kapan guru harus pulang atau meninggalkan pembelajaran. Hal ini akan
menadi sesuatu yang rutinitas guru lakukan dalam sehari-hari dan harus dipatuhi.

Dalam hal disiplin sekolah mengharapkan bahwa siswa yang belajar
di SMAN 1 Wanaraya ini dapat bersikap baik salah satunya memiliki sikap
disiplin tinggi, maksudnya ialah bukan hanya siswa yang diharuskan
berdisiplin tinggi tetapi juga bagaimana peran guru sebagai pengajar di
SMAN 1 Wanaraya untuk mendisiplinkan siswa baik diruang lingkup
sekolah, keluarga dan masyarakat. Siswa juga diharapkan mampu
menyelesaikan persoalan yang ada dalam dirinya ketika ia berhadapan
dengan peraturan yang telah ditetapkan di sekolah dan tentu ini diperlukan
tanggung jawab siswa itu sendiri."

Berdasarkan data mengenai disiplin sebagaimana yang penulis terangkan
sebelumnya mengenai peran dewan guru dalam membentuk sikap disiplin siswa
yang dimaksudkan adalah bukan hanya siswa yang dituntut untuk disiplin
mengikuti aturan-aturan yang berlaku disekolah namun sebagai guru juga harus
berperilaku disiplin dalam semua hal karena guru adalah panutan teladan bagi
siswanya baik di lingkungan sekolah maupun keluarga dan masyarakat tempat
tinggalnya.

Sehubungan dengan judul yang diangkat peneliti tentang disiplin maka
dari itu peneliti melakukan wawancara dengan beberapa dewan guru di SMAN 1

Wanaraya tersebut untuk menggali data tentang Peran Dewan Guru dalam

Membentuk Sikap Disiplin Siswa di SMAN 1 Wanaraya, yaitu:

'Wawancara dengan kepala sekolah ibu Emmy Listiyawati di SMAN 1 Wanaraya 11
November 2020, Pukul 09.40 WITA.
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1. Emmy Listiyawati

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Emmy Listiyawati selaku kepala
sekolah SMAN 1 Wanaraya mengatakan bahwa:

Disiplin sangat penting bukan hanya disiplin di sekolah, keluarga
namun juga di lingkungan masyarakat tempat siswa tinggal berada, maka
dari itu pembentukan sikap disiplin seoarang siswa bukan hanya menjadi
salah satu tanggung jawab bagi seorang guru namun juga menjadi tanggung
jawab semua pihak baik itu didalam kelas atau diluar kelas dan harus ada
tanggung jawab kesadaran bersama mengenai disiplin, maka dari itu
diharuskan semua guru yang ada di SMAN 1 Wanaraya memiliki sikap
disiplin baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah karena sikap guru
lah yang akan menjadi teladan bagi para siswanya.’

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang sikap kurang disiplin yang siswa
sering lakukan dan mengenai pemberian sanksi kepada siswa yang melanggar,
lalu beliau menyatakan bahwa:

Mengenai sikap kurang disiplin yang dilakukan para siswa seperti datang
terlambat namun karena di SMAN 1 Wanaraya memiliki guru piket yang setiap
harinya mengawasi para siswa, jadi guru piket selalu menanyakan alasan
keterlambatan siswa tersebut misalnya rumah yang jauh, terkendala pada motor
seperti ban bocor. Pelanggaran lain yaitu pakaian yang kurang rapi, bercanda saat
jam pelajaran dikelas dan lain-lain. Mengenai sanksi bagi siswa yang melanggar
aturan yang berlaku di sekolah, pihak sekolah sangat bijak dalam pengambilan
sanksi yaitu sanksi diberikan sesuai dengan pelanggaran yang siswa buat seperti

datang terlambat maka siswa dengan alasan yang kurang tepat diberikan sanksi

berupa membersihkan halaman dan pelanggaran yang terbilang ringan lainnya dan

*Wawancara dengan ibu Emmy Listiyawat kepala sekolah di SMAN 1 Wanaraya, 11
November 2020, Pukul 09.45 WITA.
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sanksi yang paling berat yaitu dipanggil orang tuanya kesekolah dengan perbuatan
seperti berkelahi atau membawa sesuatu yang dilarang. Karena SMAN 1
Wanaraya bersebelahan dengan kapolsek maka terkadang mengadakan sosialisasi
atau penyuluhan baik itu tentang narkoba, kenakalan remaja dan lainnya, jadi
perbuatan-perbuatan kurang disiplin siswa yang melanggar aturan sekolah seperti
berkelahi dan membawa sesuatu yang dilarang dapat terminimalisir.’
2. Kadek Ari Sujana

Beliau merupakan salah satu guru yang memegang mata pelajaran
penjaskes di SMAN 1 Wanaraya pada kelas X, adapun pendapat beliau mengenai
sikap disiplin adalah sebagai berikut:

Dalam mata pelajaran yang saya pegang dapat dikatakan bahwa
banyak siswa yang kurang disiplin misalnya datang terlambat dari jadwal
yang telah ditentukan, kadang ada siswa yang salah baju walaupun jarang
sekali lalu ada beberapa siswa yang saat melakukan pemanasan mereka
melakukan dengan bercanda. Memang wajar jika mereka banyak becanda
karena kelas X adalah kelas atau tingkatan transisi dari sekolah yang rendah
sebelumnya ketingkatan lebih tinggi, jadi masih dalam masa penyesuaian.

Memang wajar kelas X adalah usia perpindahan dari yang tadinya rendah
menuju tingkatan yang lebih tinggi lagi. Adapun langkah yang beliau ambil dalam
menyikapi dan membentuk sikap disiplin pada siswa di mata pelajaran penjaskes
kelas X yaitu adalah:

Menegurnya dulu karena kurang bijak rasanya jika setiap siswa
melakukan pelanggaran langsung di hukum atau diberikan sanksi tanpa tau
alasannya terlebih dahulu, memberikan sanksi yang tentunya sesuai dengan
pelanggaran apa yang siswa lakukan misalnya bercanda saat melakukan
pemanasan beliau akan menyuruh siswa itu melakukannya dua kali lipat

atau melakukan pemanasan secara individu. Semua sanksi itu diberikan
tentu dengan tujuan tidak lain untuk membuat jera dan agar siswa tersebut

*Wawancara dengan ibu Emmy Listiyawati kepala sekolah di SMAN 1 Wanaraya, 12
November 2020, Pukul 09.30 WITA.
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tidak mengulanginya lagi dan sebagai contoh untuk siswa-siswa lain agar
dapat memperhatikan saat olahraga ataupun pemanasan dimulai.*

3. Gusti Sanjaya
Beliau merupakan salah satu pustakawan yang ada di SMAN 1 Wanaraya
beliau menuturkan mengenai tingkat disiplin yang siswa lakukan seperti
pelanggaran yang siswa lakukan di lingkungan perpustakaan dan sanksi yang
diberikan yaitu sebagai berikut:

Disiplin sangat lah penting dalam berbagai macam jenjang tingkatan

pendidikan terlebih lagi dalam ruang lingkup Sekolah Menengah Atas yang
mana mereka sudah dapat membedakan perilaku baik dan buruk bukan
hanya untuk dirinya sendiri namun juga untuk orang-orang disekitarnya.
Disiplin dan kesadaran yang dimiliki siswa masih terbilang kurang misalnya
ketika siswa pergi keperpustakaan setelah selesai membaca mereka
langsung meninggalkan buku bacaannya begitu saja tanpa merapikan diatas
meja atau dikembalikan ke rak tempat semulanya, kadang ada siswa yang
membawa makanan atau minuman kedalam perpustakaan secara diam-diam
yang mengakibatkan ruang perpustakaan menjadi kotor karena sampah yang
berhamburan dan tidak dibuang ketempat sampah.
Cara yang saya lakukan untuk mengatasi dan membentuk sikap disiplin
siswa 1alah beliau menegur siswa yang melakukan sikap tidak didiplin
tersebut jika masih melakukan hal yang sama maka akan diberi sanksi
sesuai dengan apa yang ia perbuat misalnya makan dan minum diruang
perpustakaan maka beliau menyuruh membersihkannya dan lain
sebagainya.’

4. Nurlina Dewi Sayekti
Beliau adalah salah satu guru di SMAN 1 Wanaraya yang memegang mata
pelajaran matematika pada kelas XI berdasarkan wawancara penulis dengan
beliau mengenai perilaku tidak disiplin siswa dan bagaimana beliau menyikapi

lalu tentang pemberian sanksi dapat dinyatakan sebagai berikut:

*Wawancara dengan bapak Kadek Ari Sujana guru penjas kelas X di SMAN 1 Wanaraya,
11 November 2020, Pukul 09.50 WITA

*Wawancara dengan bapak Gusti Sanjaya pustakan di SMAN 1 Wanaraya, 11 November
2020, Pukul 10.00 WITA
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Tingkat kedisiplinan siswa beragam tidak semua siswa memiliki
tingkat disiplin yang sama maksudnya ada siswa yang paham mengenai
disiplin dan ada pula siswa yang kurang memahami makna dari disiplin itu
sendiri. Dapat dilihat dari ketika mereka mengikuti mata pelajaran yang
saya pegang ada siswa yang terlambat masuk kelas, baju tidak rapi,
bercanda atau mengobrol dengan teman sebangkunya, ada yang malah
tertidur, tidak memperhatikan penjelasan dan lain sebagainya.

Maka dari itu untuk membentuk sikap disiplin siswa beliau terlebih dahulu
menegur dan menanyakan alasan mengapa siswa melakukan itu lalu jika siswa
masih mengulanginya kembali maka diberikan sanksi tentunya sesuai dengan apa
yang dilanggar siswa tersebut yaitu bisa diperintahkan menjawab soal atau
menjelaskan di depan teman-temannya yang lain.

5. Suprayitno

Beliau merupakan salah satu orang yang bertugas mengenai administrasi
sekolah, seperti yang ibu Emmy katakana bahwa mendisiplinkan siswa itu bukan
hanya tanggung jawab satu pihak tertentu namun merupakan tanggung jawab
semua pihak terkait, adapun disiplin menurut beliau adalah:

Sebagai seorang siswa memang terbilang wajar jika mereka kurang
menerapkan disiplin, namun bukan berarti mereka tidak diarahkan untuk
mampu menerapkan sikap disiplin. Menjadi seorang guru bukan hanya
menyampaikan ilmu saja namun juga harus mampu membentuk sikap
displin bagi para siswa baik itu dengan menasihati, mencontohkan perilaku

baik agar siswa dapat menirunya dan mengawasi siswa tersebut lalu jika
ada yang menyimpang maka guru akan langsung menegurnya.'®

*Wawancara dengan Ibu Nurlina Dewi Sayekti guru matematika kelas XI di SMAN 1
Wanaraya, 11 November 2020, Pukul 10.10 WITA.

"*Wawancara dengan Bapak Suprayitno, SMAN 1 Wanaraya, 12 November 2020, Jam
09.40 WITA.
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6. Napsiatun
Beliau adalah guru Bimbingan Konseling yang ada di SMAN 1 Wanaraya
sebagai seorang guru bimbingan dan konseling tentu beliau sangat mengetahui
bagaimana tingkat kedisiplinan para siswa maka dari itu dijelasakan sebagai
berikut:

Kedisiplinan sangat penting dimiliki oleh setiap siswa bukan hanya
saat ia berada di lingkunga sekolah namun juga setelah ia berada di
lingkungan keluarga dan masyarakatnya. Kedisiplinan bukan hanya
dilakukan oleh para siswa saja namun juga harus dilakukan oleh semua guru
sebagai teladan bagi para siswanya, karena terdapat siswa yang seringkali
mengikuti tingkah laku dari sang guru. Selanjutnya mengenai disiplin siswa
tentu banyak siswa yang melakukan sikap kurang disiplin seperti terlambat
datang kesekolah, terlambat masuk kelas, pakaian yang kurang rapi,
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dikelas, bagi perempuan membawa
pupur secara berlebihan, dan yang paling fatal berkelahi atau membawa
sesuatu yang dilarang kesekolah. Sangat tidak bijak rasanya jika seorang
guru langsung memberi hukuman kepada siswa yang kurang disiplin atau
melanggar aturan tersebut tanpa mendengarkan alasan dari siswa tersebut
namun jika dirasa alasan yang diberikan tidak masuk akal maka memang
harus diberikan sanksi yang sesuai. Lalu mengenai sanksi yang diberikan
oleh siswa yang melakukan pelanggaran berat maka akan dipanggil orang
tuanya kesekolah dengan tujuan agar siswa tersebut dapat berubah lebih
baik lagi nantinya dannya tentu mendapatkan nasihat.'’

7. Tanthawi Juhari
Beliau merupakan salah satu guru agama islam di SMAN 1 Wanaraya,
sebagai seoarang guru agama tentu beliau merasa memiliki tanggung jawab lebih
mengenai akhlak atau kedisiplinan para siswanya. Adapun hasil wawancara
penulis mengenai disiplin siswa baik di kelas aupun diluar kelas menurut bapak

Thanthawi Juhari selaku guru agama islam adalah:

""Wawancara dengan Ibu Napsiatun, S. Pd, SMAN 1 Wanaraya, 12 November 2020, Pukul
09.50 WITA.
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Tentu banyak di antara siswa yang kurang disiplin seperti saat
berjalan yang mana kita ketahui bahwa dulu sangat menjunjung tinggi
kesopanan sebagai contoh jika berjalan tidak mendahului guru, menundukan
badan dan salaman namun sekarang siswa sudah sangat jarang melakukan
hal seperti itu, lalu baju yang kurang rapi dan kadang sengaja mereka
keluarkan agar terlihat keren padahal itu jelas merupakan salah satu sikap
kurang disiplin.

Bagi siswa yang beragama Islam setiap pagi diadakan pembacaan Al-
Qur’an, namun ada saja siswa yang bertugas piket kelas ada yang tidak
membaca maka dari itu menurut saya harus ada kerja sama dari semua pihak
baik itu guru didalam kelas maupun orang tua dirumah untuk sama-sama
membentuk sikap disiplin pada diri mereka.

Siswa yang kurang disiplin maka akan diberikan teguran dan dinasihati agar
tidak mengulanginya lagi namun jika ada siswa yang bandel maka saya
menyuruh menulis ayat Al-Qur’an baik itu di bukunya maupun di papan
tulis, memberikan sanksi dengan memberikan tugas dua kali lipat misalnya
menulis ayat atau kadang menyuruhnya untuk menghapal ayat maupun doa
tentu dengan pertimbangan dan tanpa paksaan.

Adapun beberapa pendapat siswa di SMAN 1 Wanaraya mengenai Peran
Dewan Guru dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa adalah sebagai berikut
pertama dari siswa berinisial A di menjelaskan mengenai kedisiplinan,
pelanggaran dan sanksi yang pernah ia rasakan:

Saya duduk dikelas X menurut saya semua dewan guru sudah
memberikan contoh dalam penerapan sikap disiplin dan tidak segan-segan
untuk memberikan hukuman bagi siswa yang melanggar aturan di SMAN 1
Wanaraya tentu dengan gaya khas masing-masing guru tersebut. Hal yang
dilakukan oleh dewan guru tersebut sangat lah bagus dan tepat, karena
dengan begitu para siswa dapat menjadi jera dan tidak mengulangi
kesalahannya lagi tentunya agar menjadi peringatan dan pembelajaran pula
bagi siswa yang bersangkutan atau siswa lainnya supaya tidak melakukan
pelanggaran yang sama. Lalu mengenai jenis pelanggaran yang pernah saya
lakukan yaitu seperti datang terlambat, pakaian yang kurang rapi dan
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah, namun guru tidak langsung
memberikan hukuman sebelumnya ditanya dulu alasan keterlambatan
misalnya jika alasan dianggap beliau masuk akal maka tidak diberikan
hukuman hanya dinasihati dan ditegur saja. Alasan yang dimaksudkan ialah
seperti ban bocor atau membantu orang tua dulu sebelum berangkat ke
sekolah, karena sebagian besar orang tua siswa adalah petani jadi tidak

""Wawancara dengan Bapak Tanthawi Juhari, S. Pd. I, SMAN 1 Wanaraya, 12 November
2020, Pukul 10.00 WITA.
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menutup kemungkinan bahwa sebelum berangkat sekolah dan setelah
pulang sekolah mereka disibukan dengan membantu orang tuanya.
Hukuman yang pernah saya rasakan ialah membersihkan halaman berserta
teman-teman karna ribut di kelas, menulis dan menghafalkan ayat dimata
pelajaran agama karena kurang memperhatikan. "

Selanjutnya penulis mewawancarai siswa berinisial S kelas X dan M kelas
XI tentag kedisiplinan yang diterapkan oleh dewan guru, pelanggaran dan sanksi
yang pernah dialaminya lalu mereka mengatakan bahwa:

Menurut kami bahwa setiap guru memiliki caranya masing-masing

dalam mendisiplinkan siswa, disiplin memang diterapkan namun ada
bebearapa guru yang tidak mencontohkan berperilaku disiplin seperti datang
terlambat ataupun saat memasuki kelas tidak tepat waktu dan ada pula guru
yang kurang membina siswanya sepertti membiarkan siswanya asik
mengobrol dengan teman sebangku dan lain sebagainya. Namun ada guru
yang sangat tegas dalam mendisiplinkan seperti menegur saat pakaian siswa
kurang rapi, saat siswa datang terlambat guru memberikan nasihat. Selain
itu diadakan rajia sekolah yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya yang
mana semua guru ikut andil dalam melakukan rajia tersebut.
Selain itu semua yang diajarkan dan diterapkan oleh para guru di SMAN 1
Wanaraya sudah sangat bagus dan tepat sekali untuk membentuk sikap
disiplin para siswa dan perlu adanya kesadaran dari semua pihak tentang
pentingnya memiliki sikap disiplin.*’

Menurut siswa yang berinisial D kelas XII berpendapat mengenai tingkat
kedisiplinan, pelanggaran dan sanksi yang diterima selama bersekolah di SMAN 1
Wanaraya dia menuturkan bahwa:

Selama 3 tahun bersekolah di SMAN 1 Wanaraya menurut saya
semua dewan guru sangatlah berperan aktif dalam membentuk sikap disiplin
siswa, hal tersebut terlihat dari peran dewan guru dan kegiatan-kegiatan
yang diadakan di SMAN 1 Wanaraya seperti guru membimbing dan
menasehati siswanya agar selalu menerapkan kedisiplinan kapanpun dan
dimanapun, lalu guru tidak segan-segan memberikan hukuman kepada siswa
yang melanggar.

Sebelum diberi hukuman guru mendengarkan terlebih dahulu alasan dari
siswa tersebut jika dirasa tidak masuk akal maka guru akan memberikan

Siswa berinisial A kelas X SMAN 1 Wanaraya, 13 November 2020, Pukul 08.40 WITA.

2Siswa berinisial S kelas X dan M kelas XI SMAN 1 Wanaraya, 13 November 2020,
Pukul 09.10 WITA.
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hukuman sesuai dengan kesalahannya. Seperti misalkan saat siswa
mengobrol dengan teman sebangkunya maka guru akan menegurnya
terlebih dahulu dan jika masih mengulanginya maka guru menyuruh untuk
menjelaskan didepan kelas dan tentunya setiap guru memiliki cara berbeda
dalam membentuk sikap disiplin siswa. Sedangkan dalam hal kegiatan
untuk mendisiplinkan siswa di SMAN 1 Wanaraya yaitu seperti
melaksanakan kegiatan keagamaan sesuai dengan agama yang dianut
masing-masing siswa, seperti bagi siswa yang beragama islam maka
membaca Al-Quran setiap pagi, lalu diadakan shalat dzuhur berjamaah
kegiatan gotong royong dan lain sebaginya. Walaupu para guru terlihat
tegas namun sebenarnya apa yang dicontohkan dan dinasehatinya sangatlah
penting bagi para siswa baik itu disekolah, didalam keluarga ataupun
dilingkungan masyarakat.”!

Pada hakikatnya guru ialah orang tua kedua untuk siswa di sekolah oleh
karena itu sebagai seorang guru haruslah paham mengenai hakikat sebagai guru di
sekolah yaitu sebagai pengajar ataupun pendidik. Walaupun seorang anak telah
mendapatkan pendidikan dari orang tua dan keluarganya, akan tetapi seorang anak
haruslah tetap bersekolah untuk dapat menambah ilmu pengetahuannya. Untuk
itulah tugas guru adalah menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas
dari segi intelektual dan juga tata cara berprilaku di masyarakat sekitarnya yaitu
lingkungan sekolah, keluarga dan teman sebayanya.

Suatu niat dan tujuan yang baik akan terlaksana dengan baik pula tentunya
apabila disusun dengan perencanaan yang tepat dan dilaksanakan dengan
kerjasama dari semua pihak terkait dengan menghindari egoisme masing-masing
ditambah haruslah juga memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diembannya. Oleh karena itu menurut wawancara dengan Dewan Guru di SMAN

1 Wanaraya, tugas untuk membentuk sikap disiplin siswa bukan hanya tugas

mereka sebagai guru agama tetapi juga semua guru, orang tua di rumah juga ikut

*'Siswa berinisial D kelas XII SMAN 1 Wanaraya, 13 November 2020, Pukul 09.20
WITA.
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andil dalam mendisiplinkannya. Menurut dewan guru di SMAN 1 Wanaraya
walaupun jumlah siswa lebih banyak dari gurunya apabila ada kerjasama dan
keyakinan serta ketulusan dari guru untuk membimbing siswa maka tidak ada
yang tidak mungkin tujuan mendisiplinkan siswa dapat terlaksana dengan baik.
a. Peran Dewan Guru sebagai Penasehat dalam membentuk sikap disiplin
siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Siswa Sekolah Menengah Atas merupakan tingkatan usia yang telah dapat
membedakan baik dan buruk suatu perbuatan namun bukan berarti mereka tidak
memerlukan nasihat, karena mereka telah dianggap paham dan mengerti
mengenai sikap disiplin. Untuk itu harus ada kerja sama yang baik dilingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat tempat tinggal agar sama-sama dapat
membentuk sikap disiplin tersebut, maka dari itu pentinglah peran dan penerapan
dewan guru sebagai orang tua kedua disekolah dalam membentuk sikap disiplin.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan para dewan
guru terkait dengan penerapan sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya
Kabupaten Barito Kuala, salah satu peran yang dilakukan oleh dewan guru dalam
membentuk sikap disiplin siswa yaitu dengan memberikan nasihat sebagaimana
dalam wawancara yang penulis lakukan, banyak guru yang menuturkan
bahwasannya sebagai seoarang guru bukan hanya memberikan ilmu atau
menyampaikan pelajaran saja namun selain itu salah satunya ialah membentuk
sikap disiplin siswa dimanapun ia berada.

Dalam hal ini seorang guru selalu dikaitkan dengan tanggung jawab

membimbing siswa di kelas sebagaimana orang tua yang membimbing anaknya,
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maka dari itu dewan guru senantiasa harus memberikan nasihat tentang
pentingnya kedisiplinan.
b. Peran Dewan Guru sebagai Teladan dalam membentuk sikap disiplin
siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Seorang guru tentu harus memiliki sikap yang baik agar sebagai contoh
dan teladan dalam penerapan disiplin, dewan guru tidak hanya bersikap,
berperilaku dan bertutur kata yang baik tetapi juga harus memiliki sikap yang baik
pula bukan hanya dilingkungan sekolah namun juga di luar sekolah agar menjadi
panutan bagi para siswanya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa dewan guru sering
memberikan nasihat kepada para siswa tentang kedisiplinan misalnya tentang
tepat waktu dalam jam dimulainya sekolah atau pada jam pelajaran, lalu nasihat
mengenai kerapian pakaian yang mana masih banyak siswa yang kurang rapi lalu
mengenai pengerjaan tugas ataupun tugas rumah yang dikerjakan di sekolah dan
nasihat tentang bersopan santun menjaga sikap yang dimaksudkan dalam hal ini
ialah berkelahi dan membawa sesuatu yang dilarang. Untuk itu yang dilakukan
oleh guru ialah menegur dan memberi nasihat agar para siswa berpakaian rapi
datang tepat waktu kesekolah, menjaga sopan santun kepada para guru dan teman-

temannya.
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Penerapan yang paling penting dalam membentuk sikap disiplin siswa
yaitu dengan memberikan contoh atau teladan yang baik bagi siswa agar
bertingkah laku sesuai dengan norma yang ada. Disadari atau tidak seoarang siswa
tentu akan meniru apa yang dilakukan oleh gurunya tersebut maka dari itu
hendaklah seorang guru memiliki sikap yang baik dalam semua hal termasuk
sikap disiplin dan memberikan teladan kepada para siswanya agar siswa dapat
mencontoh perilaku baik dari gurunya tersebut.

Menurut wawancara penulis dengan para dewan guru di SMAN 1
Wanaraya, pelanggaran yang dilakukan siswa tentu berhubungan dengan
kedisiplinan maka meskipun masih ada siswa yang melanggar peraturan namun
mengenai tingkat kedisiplinan siswa di sekolah sudah baik karena hanya sebagian
kecil saja yang suka melanggar tata tertib atau peraturan yang dibuat sekolah
seperti yang sering terjadi yaitu dalam hal keterlambatan dan kerapian seragam
menjadi hal yang sering dilanggar. Mengenai sikap dan perilaku guru sudah
menjadi keseharusan dapat menjaga sikap dan perilaku dalam keseharian baik di
dalam sekolah maupun dilingkungan luar sekolah. Sikap dan perilaku yang
ditunjukkan harus dapat dicontoh dan dijadikan teladan bagi para siswanya.
Dalam hal ini guru harus menaati tata tertib yang ada di sekolah baik tertib waktu
maupun tertib administrasi, selama ini guru selalu menunjukkan sikap yang baik

dan dapat dijadikan teladan oleh para siswa.
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c. Peran Dewan Guru sebagai Pembimbing dalam membentuk sikap
disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tidak semua siswa
menaati peraturan yang berlaku disekolah karena masih ada siswa yang melanggar
peraturan tersebut. Pelanggaran yang dilakukan misalnya datang terlambat ke
sekolah atau masuk kelas, pakaian seragam yang kurang rapi, tidak mngerjakan
tugas, mengerjakan pekerjaan rumah disekolah dan menggangu proses belajar
mengajar dikelas.

Keterangan di atas ditambahkan oleh beberapa guru mengenai
pembentukan sikap disiplin yaitu bahwa dalam menerapkan kedisiplinan belajar
bagi para siswa di sekolah tidaklah mudah, hal ini dapat dilihat dari masih adanya
pelanggaran yang ada di sekolah. Makanya perlu bimbingan dari semua guru
(dewan guru). Pelanggaran itu dilakukan karena sebagian siswa tidak
mengindahkan peraturan tata tertib yang ada di sekolah, selain itu penyebabnya
adalah bahwa siswa yang melanggar tata tertib dikarenakan ikut-ikutan siswa lain
yang melanggar tata tertib, mencari jadi diri dan menarik perhatian siswa lain.
Dalam membentuk sikap disiplin siswa bukan hanya merupakan tanggung jawab
dari guru atau hanya pihak tertentu namun adalah tanggung jawab dari semua
pihak seperti sekolah keluarga dan masyarakat lingkungan tempat tinggalnya,

maka dari itu tentu dapat mengatasi permasalahan yang sering terjadi bagi siswa.
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Dalam membentuk sikap disiplin siswa para guru berusaha untuk bersikap
disiplin agar menjadi contoh atau teladan bagi para siswanya, karena kebanyakan
siswa mengikuti apa yang dilakukan oleh guru maka dari itu sudah seharusnya
guru berperilaku yang baik. Kedisiplinan yang dilakukan adalah dengan menaati
tata tertib yang berlaku di sekolah dan di kelas, karena tata tertib di sekolah
ataupun kelas tidak hanya berlaku bagi siswa saja,akan tetapi tata tertib juga
berlaku untuk seluruh warga sekolah.

Namun dalam hal ini ada perbedaan mengenai tata tertib untuk guru dan
siswa. Aturan tata tertib yang ditaati misalnya misalnya tertib waktu, tertib
administrasi misalnya datang dan pulang tepat waktu, menandatangani daftar
hadir, menandatangankan persiapan kelas atau administrasi kelas kepada kepala
sekolah, waktu pulang menandatangani daftar pulang, melaksanakan kegiatan
mengajar sebagaimana mestinya, setiap akhir bulan selalu menandatangankan
administrasi kelas selain itu selalu berusaha untuk membimbing siswa agar selalu
menaati tata tertib sekolah.

d. Peran Dewan Guru sebagai Pengawas dalam membentuk sikap disiplin
siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Sesuai wawancara dengan dewan guru terkait tentang membentuk sikap
disiplin siswa yaitu dengan menjadi teladan bagi para siswa dan memberikan
pengawasan dalam melaksanakan kedisiplinan agar selalu mematuhi tata tertib
yang berlaku di sekolah, misalnya berpakaian rapi, berperilaku dan bersikap sopan
dan santun, datang dan pulang tepat waktu atau sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan, membimbing siswa untuk mentaati tata tertib sekolah, selain itu
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diperlukan adanya kerjasama dengan semua pihak sekolah dalam membina
disiplin siswa.

Dalam proses pembelajaran, apabila terlihat ada siswa yang mengganggu
proses belajar maka wali kelas langsung menegur siswa yang mengganggu. Selain
itu biasanya siswa disuruh menerangkan kembali materi yang sedang dibahas,
apabila siswa tidak mampu maka diberikan tugas yang sifatnya mendidik dan
menjadikan siswa lebih disiplin ketika proses pembelajaran berlangsung, misalnya
diberikan tugas mengerjakan LKS atau diberi pekerjaan rumah.

e. Peran Dewan Guru sebagai Pemberi Hukuman dalam membentuk sikap
disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Dalam membentuk sikap disiplin siswa yang dapat dilakukan oleh dewan
guru selanjutnya ialah memberikan sanksi yang sifatnya produktif misalnya
dengan membersihkan wc atau tempat ibadah. Apabila siswa melakukan
kesalahan atau pelanggaran terhadap disiplin maka yang dilakukan adalah:

1) Menegur siswa terlebih dahulu serta menanyakan apa alasannya
melakukan pelanggaran tersebut dan sangat tidak bijaksana bahwa
siswa langsung dihukum tanpa mengetahui alasan siswa melanggar.
Biasanya dengan teguran siswa menuruti apa yang dikatakan oleh
guru.

2) Memberikan peringatan. Peringatan dilakukan apabila dengan cara
diberi teguran siswa tetap melakukan pelanggaran atau bandel maka
guru akan memberi peringatan yang biasanya disertai dengan ancaman

dan sanksi.
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3) Pemberian hukuman. Hukuman merupakan solusi bagi siswa agar
dapat memperbaiki perilaku tersebut. Hukuman yang diberikan bukan
berupa hukuman fisik melainkan dengan hukuman yang sifatnya
produktif, misalnya dengan membersihkan wc, tempat ibadah ataupun
dengan pemberian tugas lain tentu hukuman disesauikan dengan
pelanggaran yang siswa lakukan.

4) Pemanggilan orang tua. Apabila dengan hukuman tersebut siswa tetap
saja melakukan pelanggaran maka solusi terakhir adalah dengan cara
pemanggilan orang tua siswa tentu ini tergolong pelanggaran berat
seperti siswa tetap saja bandel, perkelahian atau membawa sesuatu
yang dilarang maka pihak sekolah tidak akan segan-segan memanggil
orang tua siswa, tentu dengan tujuan agar siswa tidak akan
mengulangi lagi perbuatannya.

Menurut dewan guru penerapan tersebut dilakukan agar tujuan sekolah
dapat tercapai, membentuk sikap disiplin siswa merupakan tanggung jawab bukan
hanya dari pihak sekolah namun harus ada kerjasama pihak terkait. Tentu
kedisiplinan tersebut dapat membawa manfaat dalam proses belajar mengajar,
selain itu dengan keteladanan yang diberikan oleh guru maka para siswa dapat
merubah prilakunya menjadi lebih baik dan siswa dapat mengendalikan diri dan

bertanggung jawab.
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C. Analisis Data

Berdasarkan uraian dalam penyajian data mengenai peran dewan guru
dalam membentuk sikap di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala, maka
dapat dianalisis sehingga lebih jelas mengenai permasalahan yang diajukan,
sebagai berikut:

Menurut Mulyasa disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.”> Disiplin
merupakan hal yang sangat penting dalam hal ini disiplin yang dimaksud ialah
disiplin belajar, disiplin pula menjadi salah satu faktor penunjang untuk menuju
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini kedisiplinan yang ada
di SMAN 1 Wanaraya seperti yang telah dikemukakan oleh semua narasumber
bahwa kedisiplinan sudah dilaksanakan dengan baik namun belum terlaksana
sepenuhnya karena masih terdapat pelanggaran terhadap tata tertib yang dilakukan
oleh sebagian kecil siswa.

Seorang tenaga pendidik yang bergelar sebagai guru merupakan salah satu
unsur yang penting dalam membentuk sikap disiplin siswa di sekolah, dalam
penelitian ini yaitu peran dewan guru dalam membentuk sikap disiplin siswa di
SMAN | Wanaraya. Dewan guru sangatlah aktif dalam membentuk sikap disiplin
bagi para siswa hal tersebut dapat dilihat dari guru menasihati menegur dan
memberi hukuman tentu sesuai dengan pelangaran yang siswa lakukan baik

didalam kelas maupun diluar kelas, lalu guru juga memberi contoh atau teladan

2E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum T ingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 191.
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yang baik untuk para siswa contoh dan sama-sama mengikuti peraturan yang
berlaku di sekolah.

Sesuai dengan Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Pendidikan
Nasional yakni berisikan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. >

1. Peran Dewan Guru sebagai Penasehat dalam membentuk sikap disiplin

siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Berdasarkan penyajian data di atas bahwa dewan guru sering memberikan
nasihat kepada para siswa tentang kedisiplinan misalnya tentang tepat waktu
dalam jam dimulainya sekolah atau pada jam pelajaran, lalu nasihat mengenai
kerapian pakaian yang mana masih banyak siswa yang kurang rapi lalu mengenai
pengerjaan tugas ataupun tugas rumah yang dikerjakan di sekolah dan nasihat
tentang bersopan santun menjaga sikap yang dimaksudkan dalam hal ini ialah
berkelahi dan membawa sesuatu yang dilarang, hal ini sesuai dengan teori yang
yaitu “peran guru bukan hanya sekedar menyampaikan pelajaran di kelas lalu
menyerahkan sepenuhnya kepada siswa dalam memahami materi pelajaran yang

disampaikannya tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus mampu memberi

nasehat bagi siswa yang membutuhkannya, baik diminta ataupun tidak”.**

23Undang—Undang RI No.20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Surabaya:Karina,204), h. 5.

**Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Misika Galiza, Cet 2
2003), h. 95-96.
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Dengan demikian penulis dapat dapat mengambil kesimpulan bahwa peran
dewan guru sebagai penasehat dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMAN 1
Wanaraya berperan penting.

2. Peran Dewan Guru sebagai teladan dalam membentuk sikap disiplin siswa
di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Peranan guru sebagai model pembelajaran sangat penting dalam rangka
membentuk akhlak mulia bagi siswa yang diajar. Tindak tanduk, perilaku, dan
bahkan gaya guru selalu diteropong dan dijadikan cermin (contoh) oleh murid-
muridnya.*

Dewan guru tentunya akan menjadi contoh atau teladan bagi siswanya,
oleh karena itu guru harus memberikan teladan yang baik. Hal ini sejalan dengan
penyajian data bahwa dewan guru di SMAN 1 Wanaraya Keaktifan para dewan
guru dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya tidak hanya
berdasarkan penjelasan sebelumnya yaitu juga terlihat dari wawancara bersama
siswa di SMAN 1 Wanaraya yang mengatakan bahwa dewan guru di SMAN 1
Wanaraya banyak memberikan pengajaran berharga selain dari ilmu pengetahuan
tetapi juga teladan yang baik untuk para siswanya setiap harinya, contohnya yaitu
memberikan teladan yang baik dengan mentaati tata tertib yang ada, datang ke
sekolah tepat waktu, berperilaku dan berbicara yang baik, tidak hanya di

lingkungan sekolah tetapi juga di luar lingkungan sekolah.

25Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 95-96.
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Dengan demikian penulis dapat simpulkan bahwa peran dewan guru
sebagai teladan dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMAN 1 Wanaraya
sangat berperan penting bagi siswa.

3. Peran Dewan Guru sebagai pembimbing dalam membentuk sikap disiplin
siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan erat dengan praktik
keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing, seorang pendidik harus
mampu memperlakukan para siswa dengan menghormati dan menyayanginya.
Perlakuan pendidik sebenarnya sama dengan perlakuan orang tua terhadap anak-
anaknya yaitu penuh respek, kasih sayang serta memberikan perlindungan.
Sehingga, siswa merasa senang dan familiar untuk sama-sama menerima pelajaran
dari pendidiknya tanpa ada paksaan, tekanan dan sejenisnya. Pada intinya, setiap
siswa dapat merasa percaya diri bahwa di sekolah, ia akan sukses belajar lantaran
ia merasa dibimbing, didorong, dan diarahkan oleh pendidiknya. Bahkan, dalam
hal-hal tertentu pendidik harus membimbing dan mengarahkan satu persatu dari
seluruh siswa yang ada.”

Berdasarkan penyajian data peran dewan guru sebagai pembimbing sangat
berperan dalam membentuk sikap disiplin siswa karna masih banyak siswa yang
belum disiplin baik itu disiplin waktu maupun disiplin dalam belajar, dewan guru
di SMAN 1 Wanaraya membimbing para siswa yang masih kurang disiplin

tersebut satu persatu dari siswa yang belum disiplin.

*Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 93-94.
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Dengan demikian, penulis dapat simpulkan bahwa peran dewan guru
sebagai pembimbing dalam membentuk sikap disiplin siswa berjalan dan
berpengaruh bagi siswa.

4. Peran Dewan Guru sebagai pengawas dalam membentuk sikap disiplin
siswa di SMAN 1 Wanaraya Kabupaten Barito Kuala

Berdasarkan penyajian data dewan guru memberikan pengawasan kepada
siswa dalam melaksanakan kedisiplinan agar selalu mematuhi tata tertib yang
berlaku di sekolah, misalnya berpakaian rapi, datang ke sekolah tepat waktu.

Dapat disimpulkan bahwa peran dewan guru sebagai pengawas dalam
membentuk sikap disiplin siswa juga berperan. Peran dewan guru dalam
membentuk sikap disiplin siswa sangat terlihat kinerjanya yaitu pada saat
wawancara dan observasi peneliti melihat bukti keaktifan dewan guru salah satu
contohnya yaitu menegur, memberi nasihat, memberikan hukuman dan
mencontohkan atau memberi teladan yang baik kepada para siswanya agar diikuti
ke depannya.

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa karena disiplin
adalah salah satu syarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar
maupun dalam hal lainnya. Perilaku yang tidak disiplin bukan hanya disebabkan
oleh siswa saja akan tetapi dapat disebabkan oleh guru, sekolah serta kurikulum.
Apabila guru sudah menunjukkan perilaku yang tidak disiplin, maka siswa pun
akan berperilaku seperti itu karena siswa biasanya meniru apa yang dilakukan

oleh guru. Di sekolah seorang siswa berinteraksi dengan para guru sebagai
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pendidik dan pengajar bagi mereka. Sikap, teladan, perbuatan dan perkataan oleh
guru langsung dilihat dan didengar oleh para siswa. Sikap dan perilaku yang
ditampilkan guru tersebut pada dasarnya merupakan bagian dari upaya

pendisiplinan siswa di sekolah.



